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SUMMARY 

 

 
OBI BERILLIAN SIDIK. Analysis of the Effect of Oil Palm Partnership Pattern 

On The Price and Quality of Fresh Fruit Bunches (FFB) At The Level of 

Independent Farmers In Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District Musi 

Banyuasin Regency (Superviced by NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

The objectives of this study are: (1) Identify the types of partnerships that 

exist for oil palm farmers in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, Musi 

Banyuasin Regency (2) Identify factors that affect the price and quality of Fresh 

Fruit Bunches (FFB) in partnership patterns at the level of independent oil palm 

farmers in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency; 

(3) Analyze the impact of partnership patterns at the level of independent oil palm 

farmers in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency 

on the price and quality of Fresh Fruit Bunches (FFB), (4) Formulate 

recommendations for relevant partnership management patterns to be applied to the 

partnership pattern at the oil palm farmer level in Sumber Rejeki Village, Sungai 

Lilin District, Musi Banyuasin Regency. This research was conducted in January 

in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. The 

research methods used are survey methods and purposive sampling methods 

(deliberately). Data collection will be carried out in January 2024 until it is 

completed. The method to be used in this study is the survey method. The sample 

was determined using the Slovin method. The number of samples taken was 31 

independent oil palm farmers from Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, 

Musi Banyuasin Regency. The sample is determined using the slovin method. The 

results showed that (1) The types of partnerships in Sumber Rejeki Village, Sungai 

Lilin District, Musi Banyuasin Regency are established through the formation of 

farmer institutions via the creation of village cooperative units (KUD) and the 

development of partnership patterns through marketing assurance programs, capital 

support, management, and production facilities. (2) The factor that affects the FFB 

price with the highest loading factor value is the seed quality factor with certified 

seed indicators. Meanwhile, the factor that affects the quality of fresh fruit bunches 

(FFB) with the highest loading factor value is the maturity level factor with FFB 

maturity criteria indicators that are according to factory standards. (3) Based on the 

analysis that has been carried out, it was found that there is a significant impact of 

village unit cooperatives (KUD), core companies, and independent smallholders on 

the price and quality of FFB in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin District, Musi 

Banyuasin Regency.  (4) Recommendations for relevant partnership patterns to be 

implemented based on alternative results, the first priority of the partnership pattern 

is core-plasma partnerships by prioritizing capital support criteria. 
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RINGKASAN 

 
OBI BERILLIAN SIDIK. Analisis Dampak Pola Kemitraan Kelapa Sawit 

Terhadap Harga dan Kualitas Tandan Buah Segar (TBS) di Tingkat Petani Swadaya 

di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

(Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi jenis kemitraan yang 

ada pada petani kelapa sawit di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga dan kualitas Tandan Buah Segar (TBS) dalam pola kemitraan 

tingkat petani kelapa sawit swadaya di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, (3) Menganalisis dampak pola kemitraan tingkat 

petani kelapa sawit swadaya di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin terhadap harga dan kualitas Tandan Buah Segar (TBS), 

(4) Merumuskan rekomendasi pola manajemen kemitraan yang relevan untuk 

diterapkan pada pola kemitraan tingkat petani kelapa sawit di Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Bulan Januari di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei dan 

metode purposive sampling (sengaja). Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 

Januari 2024 hingga selesai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode survei. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 31 orang petani 

kelapa sawit swadaya yang berasal dari Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai 

Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. Sampel ditentukan dengan menggunakan 

metode slovin. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Jenis kemitraan yang ada di 

Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

dilakukan dengan pembentukan kelembagaan petani melalui pembentukan 

koperasi unit desa (KUD) dan pengembangan pola kemitraan melalui program 

jaminan pemasaran, dukungan permodalan, manajemen, dan sarana produksi. (2) 

Faktor yang mempengaruhi harga TBS dengan nilai loading factor tertinggi adalah 

faktor kualitas bibit dengan parameter bibit bersertifikat. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi kualitas tandan buah segar (TBS) dengan nilai loading factor 

tertinggi adalah faktor tingkat kematangan dengan parameter kriteria kematangan 

TBS yang sesuai standar pabrik. (3) Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa terdapat dampak secara signifikan koperasi unit desa (KUD), 

perusahaan inti, dan petani swadaya terhadap harga dan kualitas TBS di Desa 

Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. (4) 

Rekomendasi pola kemitraan yang relevan untuk diterapkan berdasarkan hasil 

alternatif prioritas pertama pola kemitraan adalah kemitraan inti-plasma dengan 

memprioritaskan kriteria dukungan permodalan. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, kemitraan, swadaya, usahatani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi nasional di Indonesia saat ini masih sangat 

bergantung pada sektor pertanian yang memiliki empat subsektor, yaitu tanaman 

pangan, hortikultura, peternakan, dan perkebunan. Dengan wilayah yang luas dan 

tanah yang subur di berbagai daerah, Indonesia dapat mengembangkan pertanian 

sebagai sektor unggulan. Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam 

menyediakan bahan pangan dan bahan baku industri, menyumbang produk 

domestik bruto (PDB), menghasilkan devisa negara, menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan pendapatan rumah tangga pedesaan, menyediakan bahan bioenergi, 

serta berkontribusi dalam mengurangi emisi gas rumah kaca (Suharto et al., 2015). 

Salah satu bagian dari pertanian adalah perkebunan. Komoditas perkebunan yang 

dapat memberikan kontribusi besar bagi ekonomi adalah kelapa sawit (Elaeis 

guineensis) (Levia et al., 2023). 

Kelapa sawit memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan nasional, 

devisa negara, penyerapan tenaga kerja, dan kesejahteraan petani. Tanaman kelapa 

sawit memiliki produktivitas yang meningkat dari umur 3-15 tahun dan menurun 

lagi setelah umur 15-25 tahun. Tandan buah segar (TBS) adalah sebutan lain dari 

buah kelapa sawit yang dipanen dari pohon kelapa sawit. Tandan buah segar 

merupakan bahan baku utama untuk menghasilkan minyak sawit mentah (CPO) dan 

minyak inti sawit (PKO) (Krisdiarto et al., 2017).  

Di Indonesia areal perkebunan kelapa sawit tersebar di 26 provinsi.  Provinsi-

provinsi tersebut meliputi semua provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, serta 

Provinsi Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua 

Barat. Luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022 mengalami perkembangan dari tahun ke tahun 

(Badan Pusat Statistika, 2023).  
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu pusat produksi kelapa sawit 

di Indonesia, dengan lahan yang cocok dan banyaknya petani yang mengandalkan 

usaha kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pengembangan kelapa 

sawit di Sumatera Selatan banyak menggunakan pola kemitraan antara perusahaan 

besar dengan petani melalui pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR). Pola ini bersama 

dengan pola swadaya memberikan penghasilan dan penghidupan bagi sekitar 

21.354 KK atau sekitar 1.000.000 juta jiwa. Dengan asumsi setiap KK terdiri dari 

5 jiwa, maka sektor perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi sekitar 13,88 

persen terhadap jumlah penduduk Sumatera Selatan yang berjumlah 7,2 juta jiwa 

(Badan Pusat Statstika Sumatera Selatan, 2020). 

 

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Tanaman Kelapa Sawit Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan, 2022 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 43.796 113.749 

2. Ogan Komering Ilir 228.430 370.215 

3. Muara Enim 81.665 222.405 

4. Lahat 47.412 164.614 

5. Musi Rawas 131.971 427.076 

6. Musi Banyuasin 314.099 1.044.703 

7. Banyuasin 202.758 569.345 

8. Oku Selatan 6.356 192 

9. Oku Timur 20.915 57.726 

10. Ogan Ilir 11.393 29.884 

11. Empat Lawang 7.294 23.118 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 36.245 118.558 

13. Musi Rawas Utara 96.416 304.992 

14. Palembang 283 491 

15. Prabumulih 967 1.592 

16. Pagar Alam 49 14 

17. Lubuk Linggau 917 528 

 Jumlah 1.230.966 3.449.202 
Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa dilihat bahwa luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan adalah 1.230.966 ha dengan jumlah 

produksi 3.449.202 ton. Luasnya wilayah serta kondisi lahan di Sumatera Selatan 

terhadap komoditas perkebunan kelapa sawit menyebabkan provinsi ini memiliki 

potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. Kabupaten Musi Banyuasin adalah 

Kabupaten di Sumatera Selatan yang paling berhasil dalam mengusahakan tanaman 
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kelapa sawit dengan luas lahan dan produksi tertinggi dibandingkan dengan 

Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, 2023). 

 

Tabel 1.2. Luas Areal Jumlah Produksi dan Produktivitas Perkebunan Tanaman 

Kelapa Sawit Menurut Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin, 2022 

No. Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Sanga desa 1.283 5.653 

2. Babat Toman 3.894 27.941 

3. Batanghari Leko 864 6.467 

4. Plakat Tinggi 1.178 6.268 

5. Lawang Wetan 517 4.482 

6. Sungai Keruh 294 1.277 

7. Jirak Jaya 145 863 

8. Sekayu 250 2.076 

9. Lais 764 5.496 

10. Sungai Lilin 2.984 17.782 

11. Keluang 2.343 22.360 

12. Babat Supat 3.563 22.759 

13. Bayung Lencir 17.099 223.759 

14. Lalan 4.599 48.139 

15. Tungkal Jaya 4.756 45.724 

 Jumlah 44.533 441.046 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Sungai Lilin 

merupakan salah satu daerah di Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki potensi 

pengembangan perkebunan kelapa sawit memiliki luas areal perkebunan kelapa 

sawit 2.984 ha dan jumlah produksi mencapai 17.782 ton dengan produktivitas 

mencapai 5,96 ton per hektar (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 

2023). 

Petani kelapa sawit swadaya yaitu petani yang mengelola perkebunan kelapa 

sawit secara mandiri tanpa bantuan atau keterlibatan dari pihak perusahaan atau 

pemerintah. Petani kelapa sawit swadaya biasanya memiliki lahan perkebunan yang 

relatif kecil, menggunakan modal, tenaga kerja, dan teknologi yang sederhana. 

Akan tetapi, petani kelapa sawit swadaya memiliki peran penting dalam 

memastikan keberlanjutan pasokan Tandan Buah Segar (TBS) ke pabrik 

pengolahan kelapa sawit sehingga dapat menyumbang sekitar 40% dari total 

produksi kelapa sawit nasional (Dharmawan et al., 2021) 
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Kebijakan ekonomi yang pro-rakyat sangat menentukan prospek 

pengembangan perkebunan kelapa sawit, agar dapat mewujudkan kesejahteraan 

rakyat. Perkebunan kelapa sawit memiliki prospek usaha yang cerah dengan harga 

produk yang bersaing, industri pengolahan kelapa sawit yang beraneka ragam 

menjadikan banyak petani yang tertarik membangun kebun sampai industri hilir 

(Pratiwi et al., 2020). Pola kemitraan kelapa sawit menjadi salah satu bentuk 

kerjasama antara petani kelapa sawit swadaya dengan pihak lain dalam rangka 

mengembangkan perkebunan kelapa sawit berorientasi pasar, meningkatkan 

produktivitas, kualitas, dan kesejahteraan usahatani kelapa sawit (Rusnani et al., 

2021).  

Perkembangan perkebunan kelapa sawit terus meningkat karena adanya 

dukungan dari pemerintah, perusahaan, dan petani swadaya. Akan tetapi, petani 

swadaya masih menghadapi banyak kesulitan untuk mengelola dan meningkatkan 

hasil perkebunan mereka sendiri yang dapat berpengaruh terhadap produksi TBS 

yang dihasilkan. Adanya perbedaan besar antara hasil yang didapat oleh perusahaan 

dengan petani swadaya (Ardhi et al., 2018).  Dalam hal ini pola kemitraan 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan petani swadaya agar menjadi tangguh 

dan tumbuh melalui bantuan modal serta pelatihan sumber daya yang profesional 

dan terampil agar dapat meningkatkan pendapatan, kesejahteraan, dan 

keberlanjutan. Pola kemitraan dapat berdampak terhadap petani kelapa sawit 

swadaya baik secara positif maupun negatif, tergantung pada jenis, mekanisme, dan 

implementasinya (Halik et al., 2020). Maka dari itu, berdasarkan  hal  tersebut 

penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai dampak  pola kemitraan terhadap 

harga dan kualitas TBS di tingkat petani swadaya di Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uruian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja pola kemitraan yang ada pada petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi harga dan kualitas Tandan Buah 

Segar (TBS) dalam pola kemitraan tingkat petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana dampak pola kemitraan tingkat petani kelapa sawit swadaya di 

Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

terhadap harga dan kualitas Tandan Buah Segar (TBS)? 

4. Bagaimana pola kemitraan yang relevan untuk diterapkan pada kemitraan 

tingkat petani kelapa sawit swadaya di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola kemitraan yang ada pada petani kelapa sawit swadaya di  

Desa Sumber Rejeki  Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi harga dan kualitas Tandan 

Buah Segar (TBS) dalam pola kemitraan tingkat petani kelapa sawit swadaya 

di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis dampak pola kemitraan tingkat petani kelapa sawit swadaya di 

Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

terhadap harga dan kualitas Tandan Buah Segar (TBS). 

4. Merumuskan rekomendasi pola kemitraan yang relevan untuk diterapkan pada 

kemitraan tingkat petani kelapa sawit swadaya di Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.  
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Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

Dampak Kemitraan Kelapa Sawit Terhadap Harga dan Kualitas Tandan Buah 

Segar (TBS) di Tingkat Petani Swadaya. 

2. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan serta sebagai referensi bagi pemerintah serta instansi terkait. 
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